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Abstract: This research aims (o identily the lendency ethmocentrism, altitudes, and inlentions of consumers
in buying shoes product which is made by Small and Medium Enterprises (SMEs) using the concept of
ethmocentrism. Ethnocentrism is a sociological concept first introduced by Sumner (1906) which refers fo

attitudes, beliefs, stundards, and the excessive behavior of a personfor something i environment. Shimp
and Sharma (1987) says that consumers who are etnocentric consumers who have views about the suitabil-

ity and moval in buving behavior of foreign products. The sample for this research is 232 students Faculiy of
Feonomic, Unmiversity of Brawijava. Descriptive stafistical methods using frequency distribution, cross
tabulation method (crosstabs), and chisquare test of independence are used to analvze data. From this
research, it found that there is a fendency of ethnocentrism among students of the Facully of Economics,

University of Brawijaya in selecting at a product. The resulls alvo showed that students who have a ten-

dency of ethrocentrism, moderate, and non-ethnocentrism have g positive attitude toward Small and Me-

dium Enterprises. This is evidenced by the students intention to buy Small and Medium Enterprises shoes
product, but by considering the fuctors at affordable prices, guality products, attractive models which is up
to date, as well as earned income.
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Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah
satu scktor pelaku bisnis yang sangat diperhitungkan
di Indonesia. UKM memberikan kontribusi yang tidak
kecil terhadap perckonomian Indonesia, terutama
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat serta penye-
rapan lenaga kerja. Bisnis yvang dikembangkan oleh
UKM meluas ke berbagai macam sektor, meliputi
produksi barang dan jasa scrta pecmasarannya.
Lingkungan bisnis yang dihadapi oleh bisnis pada
umumnya juga harus dihadapi oleh UKM. Perubahan
lingkungan bisnis berupa regulasi yang memberikan
kebebasan mengimpor barang-barang yang sebenar-
nya dapat diproduksi di dalam negeri (termasuk oleh
UKM) adalah salah satu tantangan yang niscaya
dihadapi. Maka tidaklah mengherankan jika timbul
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kekhawatiran pada UKM dalam menghadapi per-
saingan yang scmakin bebas terscbut, seperti vang
dikhawatirkan olch Cahyo Pramono (Ketua Forum
Dacrah (Forda) Usaha Keeil dan Menengah (UKM)
Sumut), yang mengaku khawatir pelaksanaan perjan-
jian perdagangan bebas (free frade agreement)
ASEAN-China pada 2010 akan berdampak pada
produk lokal (hitp:/www.antarasumut.com). Banyak
produk-praduk dari China yang harganya luar biasa
murah saat ini membanyjiri pasar dalam ncgeri Indo-
nesia. Hal tersebut dapat mengancam keberlang-
sungan produksi barang-barang dalam negeni yang
biaya produksinya tidak rendah. Salah satu contoh
yang akan mengganggu produksi barang-barang
dalam negeri adalah cara yang dilakukan UKM yang
mengganti merck scpatu buatan China dengan merck
sendirt dengan alasan modalnya lebih kecil dan
efesien. Jika hal tersebut berlangsung terus menerus
maka dapat dipastikan produksi yang dilakukan oleh
pengusaha UKM akan terhenti dan di pasar dalam
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